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ABSTRAK

IMPROVING HEAVY EQUIPMENT DISTRIBUTION SELECTION BY USING
ANALYTICAL HIERARCY PROCESS (AHP)
IN INDONESIAN LEADING NICKEL MINING CONTRACTORS

By

Rizky Satriawan
Dr. Eng. Sumarsono, ST. MT., OCP., Advisor
Ir Triarti Saraswati., M Eng, Co-Advisor

SWISS GERMANY UNIVERSITY

Kebutuhan Nikel dalam beberapa tahun kedepan sangat tinggi baik secara permintaan dan
pasokan, dimana kebutuhan tersebut menjawab atas kebutuhan smelter yang sudah berjalan di beberapa
tempat khususnya di Indonesia Timur, hal ini juga berdampak kepada kontraktor nikel (khususnya
penyedia jasa pertambangan) dimana pembukaan lahan baru atau peningkatan produksi di beberapa ijin
usaha pertambangan membutuhkan Alat Berat yang mempunyai cost/ton yang rendah . Distributor tidak
hanya tidak hanya menyediakan Alat Berat yang dibutuhkan akan tetapi juga memastikan Aspek
Keuangan, Teknikal, Sumber Daya, Operasional dan Kepentingan Bisnis sejalan dengan kebutuhan
pelanggan. Dengan Metode AHP (Analythical Hierarchy Process) dengan menentukan Criteria dan
Sub Criteria yang dibutuhkan dan kuisioner dengan Tenaga Ahli yang berkompeten di bidangnya akan
menjawab pilihan terhadap pemilihan alat berat dikombinasikan dengan OFR (Optimum Fleet
Reccomendation) yang mana memadukan Pemilihan mesin berdasarkan kondisi lokasi dan target
produksi, Estimasi Produksi di setiap mesin Produksi dan Estimasi Biaya Operasional pemilikan.
Pengumpulan data baik AHP dan OFR dikalkulasi secara komprehensif dan dianalisa lebih mendetail
sehingga didapatkan hasil permasing-masing metode baik AHP dan OFR atas project tersebut. dengan
menggunakan kedua methode tersebut dapat menekan cost produksi dalam kurun waktu satu tahun
sebesar 5,6% atau Rp15.716.831.010,- dengan membandingkan hasil demand 3 terhadap demand 1.

Keywords : Optimum Fleet Reccomendation, Analythical Hierarchy Process, OFR, AHP, Nickel
Mining Contractors.
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